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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teìoreìtis 

2.1.1 Tanaman keìlapa sawit 

Tanaman keìlapa sawit meìrupakan salah satu jeìnis tanaman peìrkeìbunan yang 

meìnduduki posisi peìnting dalam seìktor peìrtanian umumnya, dan seìktor 

peìrkeìbunan khususnya. Hal ini diseìbabkan kareìna dari seìkian banyak tananam 

yang meìnghasilkan minyak atau leìmak, keìlapa sawit yang meìnghasilkan nilai 

eìkonomi teìrbeìsar peìr heìktarnya di dunia (Khaswarina, 2001). Seìjalan deìngan 

peìrluasan daeìrah, produksi juga meìningkat deìngan laju 9,4% peìr tahun. Pada awal 

2001-2004 luas areìal keìlapa sawit dan produksi masing-masing tumbuh deìngan 

laju 3,97% dan 7,25% peìr tahun, seìdangkan eìkspor meìningkat 13,05% peìr tahun. 

Tahun 2010 produksi crudeì palm oil (CPO) dipeìrkirakan akan meìningkat antara 

5-6% seìdangkan untuk peìriodeì 2010-2020, peìrtumbuhan produksi dipeìrkirakan 

beìrkisar antara 2-4% (Harahap, 2011). Keìlapa sawit meìrupakan komoditi andalan 

Indoneìsia yang peìrkeìmbangannya deìmikian peìsat. Seìcara umum, limbah dari 

pabrik keìlapa sawit teìrdiri atas tiga macam yaitu limbah cair, padat dan gas. 

Limbah padat yang beìrasal dari proseìs peìngolahan beìrupa tandan kosong keìlapa 

sawit (TKKS), cangkang atau teìmpurung, seìrabut atau seìrat, sludgeì atau lumpur 

sawit dan bungkil (Nasution, Z. (2017). 

 

2.1.2 Usahatani peìmbibitan keìlapa sawit 

Usahatani peìmbibitan keìlapa sawit meìrupakan bagian peìnting dari siklus 

produksi keìlapa sawit. Tahapan ini beìrfungsi untuk meìnyeìdiakan bibit unggul 

yang siap tanam keì keìbun inti maupun plasma. Keìgiatan peìmbibitan teìrdiri dari 



10 
 

 
 

dua tahap utama, yaitu preì-nurseìry (peìrseìmaian awal) dan main nurseìry 

(peìmbeìsaran bibit). Pada tahap ini, faktor-faktor seìpeìrti kualitas keìcambah, meìdia 

tanam, peìmupukan, dan peìngeìndalian hama sangat meìmeìngaruhi peìrtumbuhan 

bibit (Direìktorat Jeìndeìral Peìrkeìbunan, 2020). 

Meìnurut Corleìy dan Tinkeìr (2016), keìbeìrhasilan usaha peìmbibitan sangat 

diteìntukan oleìh manajeìmeìn produksi, teìrmasuk keìteìrseìdiaan input, teìnaga keìrja, 

seìrta eìfisieìnsi biaya. Usahatani peìmbibitan keìlapa sawit umumnya dilakukan oleìh 

peìrusahaan beìsar, namun juga dapat dijalankan oleìh peìtani atau keìlompok tani 

deìngan skala meìneìngah. 

 

2.1.3 Teìknik peìmbibitan keìlapa sawit 

Teìknik peìmbibitan keìlapa sawit umumnya meìlibatkan dua tahap: 

peìmbibitan awal (preì-nurseìry) dan peìmbibitan utama (main nurseìry). Peìmbibitan 

awal dilakukan di polybag keìcil, seìmeìntara peìmbibitan utama meìnggunakan 

polybag leìbih beìsar. Proseìs ini meìncakup peìrsiapan meìdia tanam, peìnanganan 

keìcambah, peìnyiraman, peìmupukan, peìngeìndalian hama dan peìnyakit, seìrta 

seìleìksi bibit. (Harahap, I.H.2022) 

Tahapan Peìmbibitan Keìlapa Sawit: 

1. Peìrsiapan Peìmbibitan 

Meìnyiapkan proseìs peìmbibitan yang baik dan beìnar akan sangat beìrpeìngaruh 

teìrhadap kualitas bibit sawit. Beìrikut ini beìbeìrapa peìrsiapan yang peìrlu Anda 

lakukan, yaitu: 

a. Peìmilihan Lahan 
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Pilihlah lahan subur dan meìmpunyai sumbeìr cadangan air yang cukup untuk 

dijadikan teìmpat peìmbibitan. Seìlain itu, seìbaiknya pilih lahan hamparan teìrbuka 

deìngan topografi areìal yang datar (flat), deìkat deìngan areìal land 

cleìaring atau reìplanting, dan aman dari gangguan hama, teìrnak, hingga manusia. 

b. Peìrsiapan Meìdia Tanam 

Siapkan meìdia tanam yang baik dan cocok untuk bibit sawit, seìpeìrti top 

soil (tanah bagian atas) yang meìmiliki teìkstur geìmbur dan beìbas dari kontaminasi 

(hama dan peìnyakit, peìlarut, reìsidu, seìrta bahan kimia). Bila tanah yang akan 

digunakan kurang geìmbur dapat dicampur pasir deìngan peìrbandingan pasir : 

tanah, yaitu 3:1.  

c. Peìsiapan Beìnih 

Pilihlah beìnih yang produksi tinggi, beìbas hama dan peìnyakit, dan tahan 

teìrhadap lingkungan yang eìkstreìm. Beìnih keìlapa sawit yang beìrkualitas tinggi 

meìmpunyai mata tunas (plumula) beìrwarna kuning gading. Seìrta, beìnih bagus 

hanya meìmiliki satu mata tunas deìngan beìntuk tunas yang lurus seìrta akar yang 

seìgar dan masih beìrtudung. 

d. Peìmbuatan beìdeìngan dan naungan 

Siapkan beìdeìngan atau teìmpat peìnyeìmaian dari bahan yang kuat dan tahan 

lama. Pada peìmbibitan awal, beìdeìngan dibuat pada areìal yang teìlah diratakan 

deìngan ukuran leìbar ± 1,2 m dan panjang ± 8 m untuk seìtiap beìdeìngan. Beìdeìngan 

harus meìmakai neìt jaring untuk meìnceìgah peìnyinaran matahari langsung dan 

meìnceìgah butiran air jatuh langsung keì peìrmukaan keìcambah. 

e. Peìnyiapan Intalasi Peìnyiraman Air 
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Untuk meìnjamin peìrawatan keìcambah dan keìbutuhan air yang cukup, maka 

dipeìrlukan meìmbangun jaringan instalasi air guna untuk peìnyiraman bibit 2 kali 

seìhari (pagi dan soreì). Seìdangkan, disaat musim hujan tinggi (10 mm peìr hari) 

maka tidak dilakukan peìnyiraman. 

f. Peìnyiapan Pupuk 

Siapkan pupuk organik dan pupuk anorganik yang dibutuhkan untuk 

meìmpeìrkaya meìdia tanam seìrta meìmeìnuhi keìbutuhan nutrisi bibit sawit. 

g. Peìrsiapan Alat dan Peìrleìngkapan 

Siapkan alat dan peìrleìngkapan seìpeìrti polybag, eìmbeìr, seìkop, 

dan sprayeìr untuk meìmbantu proseìs peìmbibitan pada tanaman sawit. 

2. Peìmbibitan Awal (Preì Nurseìry) 

Preì nurseìry adalah tahapan awal dalam peìmbibitan sawit yang biasanya 

dilakukan seìbeìlum bibit tanaman ditanam di main nurseìry atau teìmpat peìmbibitan 

utama. Peìmbibitan awal beìrtujuan untuk meìnguji dan meìmpeìrbaiki kualitas beìnih 

seìrta meìmpeìrsiapkan bibit agar tumbuh deìngan baik. 

A. Peìnanaman Keìcambah 

Keìcambah yang ditanam di preì nurseìry harus diseìleìksi teìrleìbih dahulu 

seìhingga keìcambah yang ditanam adalah keìcambah yang baik. Beìrikut ini 

beìbeìrapa hal yang peìrlu Anda lakukan untuk meìnanam keìcambah sawit, yaitu: 

a. Keìluarkan kantong keìcambah dari kotak dan plastik keìmasan keìcambah. 

Keìmudian, teìmpatkan keìcambah di dalam nampan. Lalu, lakukan seìleìksi 

keìcambah untuk meìmisahkan keìcambah normal deìngan keìcambah abnormal. 

Keìcambah abnormal langsung disingkirkan. 
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b. Pada keìcambah normal, buat lubang tanam seìdalam 5 cm 

pada babybag meìnggunakan jari teìlunjuk. Seìbeìlum ditanam keìcambah di 

dalam lubang teìrseìbut, dibeìri CHIPS
®
 2.1 seìbanyak 5 gram peìr baby bag. 

c. Keìmudian, dilanjutkan peìnanaman keìcambah, dimana akar (radikula) keì arah 

bawah  dan bakal batang (plumula) keì arah atas (jangan sampai teìrbalik) pada 

lubang tanam yang sudah dibuat dan dibeìrikan CHIPS
®
 2.1 untuk tindak 

preìveìntif peìngeìndalian Ganodeìrma. 

d. Tutup dan ratakan tanah di dalam baby bag. 

e. Seìbeìlum keìcambah ditanam pastikan tanah dalam baby bag disiram air sampai 

jeìnuh. 

B. Peìmeìliharaan Pada Peìmbibitan Awal 

Beìrikut ini cara meìlakukan peìmeìliharaan saat peìmbibitan awal pada teìknik 

budidaya keìlapa sawit, yaitu: 

a. Lamanya faseì peìmbibitan preì nurseìry adalah 3 bulan. 

b. Peìnyiraman dilakukan keìtika pagi dan soreì seìtiap harinya. 

c. Lakukan peìngeìndalian gulma satu kali seìtiap 2 minggu deìngan cara manual. 

d. Seìlain, peìngeìndalian gulma pada peìmbibitan preì nurseìry baik di dalam baby 

bag maupun di luar baby bag, juga peìrlu peìngeìndalian hama dan peìnyakit. 

e. Seìbeìlum dilakukan peìmindahan bibit keì main nurseìry, peìrlu dilakukan seìleìksi 

lagi untuk meìnceìgah adanya bibit abnormal di main nurseìry. Seìleìksi bibit 

dilakukan pada umur 2 dan 3 bulan. Bibit abnormal di singkirkan dari 

peìmbibitan preì nurseìry agar pada saat transplanting keì peìmbibitan main 

nurseìry tidak teìrcampur deìngan bibit yang normal. 

3. Peìmbibitan Utama (Main Nurseìry) 
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Main nurseìry adalah areìa atau teìmpat di suatu peìrkeìbunan yang digunakan 

untuk meìmpeìrsiapkan bibit tanaman keìlapa sawit dalam jumlah beìsar seìbeìlum 

akhirnya dipindahkan keì lahan areìal land cleìaring atau reìplanting seìcara 

peìrmaneìn. Beìrikut ini peìrsiapan lokasi peìmbibitan sawit utama (main nurseìry), 

yaitu: 

a. Lahan untuk peìmbibitan main nurseìry harus rata dan beìbas gulma. 

b. Deìkat dari sumbeìr air yang peìrmaneìn agar bisa untuk peìnyiraman bibit.  

c. Isi tanah dalam largeì polybag, seìbaiknya tanah yang diambil beìbas dari 

inokulum Ganodeìrma (jangan diambil tanah dari peìrkeìbunan sawit yang 

sudah ada seìrangan Ganodeìrma) dan tanah teìrseìbut diayak supaya beìrsih dari 

sisa-sisa akar dan sampah. Seìhingga, struktur tanah meìnjadi geìmbur dan 

reìmah, mudah meìngikat air dan unsur hara. 

d. Atur jarak antar polybag deìngan jarak 90 x 90 x 90 cm. 

e. Buat instalasi sprinkleì untuk peìnyiraman bibit keìlapa sawit agar keìbutuhan air 

cukup untuk peìrtumbuhan veìgeìtatif.  

A. Peìmindahan Bibit 

Beìrikut ini beìbeìrapa hal yang harus Anda keìrjakan keìtika meìlakukan 

peìmindahan bibit keì teìmpat peìmbibitan utama, yaitu: 

a. Bibit harus disiram deìngan air hingga jeìnuh satu hari seìbeìlum bibit sawit akan 

dipindahkan keì main nurseìry. 

b. Pastikan juga largeì bag yang sudah diisi tanah dan disusun pada main 

nurseìry disiram sampai jeìnuh. 

c. Di preì nurseìry bibit harus sudah diseìleìksi deìngan beìnar agar bibit abnormal 

tidak teìrikut saat peìnanaman dalam largeì polybag.  
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d. Seìteìlah hal diatas dilakukan, keìmudian lakukan proseìs peìmindahan bibit 

keì largeì bag. 

e. Lakukan peìmupukan deìngan pupuk MOAF
®
 seìcara beìrkala deìngan dosis yang 

teìpat dan seìsuai deìngan keìbutuhan tanaman (seìsuai umur bibit). 

f. Pastikan proseìs peìnyiraman bibit yang di main nurseìry dilakukan pagi dan 

soreì hari. 

B. Peìmeìliharaan pada Peìmbibitan Utama 

Beìrikut ini cara meìrawat bibit sawit yang dilakukan pada peìmbibitan utama, 

yaitu: 

a. Lamanya faseì peìmbibitan main nurseìry minimal seìlama 9 hingga 12 bulan. 

b. Jika tidak turun hujan, maka peìnyiraman dapat dilakukan dua kali dalam satu 

hari. 

c. Gulma di dalam dan di luar largeì polybag bisa dikeìndalikan deìngan cara 

manual. 

d. Taburkan pupuk MOAF dari PTK seìcara meìrata di dalam largeì 

polybag seìkeìliling bibit. 

e. Peìngeìndalian peìnyakit maupun hama dapat dilakukan jika ada geìjala 

seìrangan. 

f. Seìbeìlum bibit dipindahkan keì areìal land cleìaring dan reìplanting, seìbaiknya 

bibit di seìleìksi pada umur 6 bulan, 9 bulan, dan 12 bulan. Bibit yang abnormal 

harus disingkirkan dari lokasi areìal peìmbibitan main nurseìry agar pada saat 

diangkut keì areìal peìnanaman tidak teìrcampur deìngan bibit normal. 
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2.1.4 Analisis Keìlayakan Finansial Dalam Usahatani 

Keìlayakan finansial meìrupakan proseìs eìvaluasi yang sangat peìnting dalam 

dunia bisnis dan inveìstasi. Proseìs ini beìrtujuan untuk meìnilai apakah suatu 

inveìstasi atau usaha dapat beìrjalan deìngan baik dari seìgi keìuangan. EÌvaluasi ini 

tidak hanya meìlihat aspeìk biaya yang harus dikeìluarkan, teìtapi juga manfaat yang 

akan dipeìroleìh seìrta keìteìrseìdiaan sumbeìr daya yang meìndukung peìlaksanaan 

proye ìk atau usaha teìrseìbut. Deìngan deìmikian, keìlayakan finansial meìmbantu 

meìmastikan bahwa proye ìk atau bisnis tidak hanya mampu meìnutupi biaya 

opeìrasional dan inveìstasi awal, teìtapi juga dapat meìnghasilkan keìuntungan yang 

beìrkeìlanjutan dalam jangka panjang (Deìwi, 2021). 

Analisis keìlayakan finansial meìncakup beìrbagai komponeìn peìnting, seìpeìrti 

peìneìntuan keìbutuhan dana yang dipeìrlukan untuk meìmulai dan meìnjalankan 

usaha, ideìntifikasi sumbeìr dana yang dapat digunakan, seìrta proye ìksi arus kas 

masuk dan keìluar seìlama peìriodeì teìrteìntu. Proyeìksi ini sangat krusial kareìna 

meìmbeìrikan gambaran teìntang keìmampuan usaha dalam meìnghasilkan 

peìndapatan yang cukup untuk meìnutupi biaya dan meìmbeìrikan keìuntungan. 

Seìlain itu, analisis ini juga meìmpeìrtimbangkan risiko-risiko finansial yang 

mungkin teìrjadi dan bagaimana dampaknya teìrhadap keìlangsungan usaha. Oleìh 

kareìna itu, peìneìrapan analisis seìnsitivitas teìrhadap variabeìl-variabeìl utama seìrta 

peìnggunaan rasio keìuangan seìbagai indikator kineìrja meìnjadi langkah kritis untuk 

meìngideìntifikasi titik balik profitabilitas dan meìmpeìrkuat keìputusan inveìstasi 

(Azzahra, 2021) 

Meìnurut Agus Suyatno dan Deìvita putri (2025) Studi keìlayakan finansial 

dapat di simpulkan bahwa suatu keìgiatan yang meìmpeìlajari seìcara meìndalam 



17 
 

 
 

teìntang suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka meìneìntukan 

layak atau tidak usaha teìrseìbut dijalankan, Keìlayakan artinya peìneìlitian yang 

dilakukan seìcara meìndalam teìrseìbut dilakukan untuk meìneìntukan apakah usaha 

yang akan dijalankan akan meìmbeìrikan manfaat yang leìbih beìsar dibandingkan 

deìngan biaya yang akan di keìluarkan. 

Analisis finansial meìrupakan alat untuk meìngeìvaluasi keìlayakan suatu usaha 

atau proyeìk dari sudut pandang eìkonomi. Dalam konteìks usahatani, analisis ini 

digunakan untuk meìngeìtahui eìfisieìnsi peìnggunaan sumbeìr daya dan keìlayakan 

usaha dari sisi keìuntungan finansial (Soeìkartawi, 2002). Tujuan utama analisis 

finansial adalah untuk meìmbeìrikan informasi apakah suatu keìgiatan usahatani 

meìnguntungkan dan layak untuk dijalankan. 

Meìnurut Gittingeìr (1986), analisis finansial peìnting dilakukan seìbeìlum 

meìmulai suatu proye ìk atau keìgiatan usaha, agar dapat meìngantisipasi risiko dan 

meìngeìtahui peìluang keìuntungan. Dalam usahatani peìmbibitan keìlapa sawit, 

analisis ini meìncakup peìrhitungan biaya produksi, peìndapatan, keìuntungan, seìrta 

indikator keìlayakan finansial seìpeìrti NPV, IRR, B/C ratio, dan payback peìriod. 

Meìtodeì analisis finansial Beìbeìrapa meìtodeì yang digunakan untuk meìngeìvaluasi 

keìlayakan finansial usahatani antara lain: 

1. Neìt Preìseìnt Valueì (NPV) 

Neìt Preìseìnt Valueì (NPV) atau Nilai Beìrsih Seìkarang adalah meìtodeì 

eìvaluasi inveìstasi yang digunakan untuk meìneìntukan nilai seìkarang dari 

seìluruh arus kas masuk dan keìluar yang diharapkan dari suatu proye ìk atau 

inveìstasi. NPV meìnghitung seìlisih antara nilai seìkarang dari peìneìrimaan kas 

(cash inflow) dan nilai seìkarang dari peìngeìluaran kas (cash outflow) seìlama 
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umur proye ìk.Meìtodeì ini sangat beìrguna dalam peìngambilan keìputusan 

inveìstasi, kareìna dapat meìmbeìrikan gambaran jeìlas teìntang profitabilitas 

proye ìk beìrdasarkan arus kas yang diharapkan. Seìlain itu, NPV juga 

meìmpeìrhitungkan nilai waktu dari uang, seìhingga meìnjadi alat eìvaluasi yang 

leìbih akurat (Winarno, 2014) 

NPV adalah seìlisih antara nilai seìkarang dari manfaat dan biaya seìlama 

umur proye ìk. Jika NPV > 0, maka proyeìk layak seìcara finansial. (Sumbeìr: 

Gittingeìr, 1986) 

 

    ∑
   

     

   

   

 

2. Inteìrnal Rateì of Reìturn (IRR) 

Inteìrnal Rateì of Reìturn (IRR) adalah tingkat peìngeìmbalian (rateì of reìturn) 

yang meìmbuat nilai Neìt Preìseìnt Valueì (NPV) dari seìluruh arus kas suatu 

proye ìk atau inveìstasi sama deìngan nol. Deìngan kata lain, IRR adalah tingkat 

diskonto di mana total nilai seìkarang dari peìneìrimaan kas sama deìngan total 

nilai seìkarang dari peìngeìluaran kas. IRR digunakan untuk meìnilai keìlayakan 

suatu inveìstasi atau proyeìk. IRR meìnunjukkan tingkat keìuntungan yang 

diharapkan dari inveìstasi teìrseìbut. Jika IRR leìbih beìsar dari tingkat 

peìngeìmbalian minimum yang diharapkan (cost of capital atau hurdleì rateì), 

maka proyeìk dianggap layak dan meìnguntungkan Proyeìk deìngan IRR yang 

leìbih tinggi dari hurdleì rateì meìnunjukkan poteìnsi untuk meìmbeìrikan nilai 

tambah bagi inveìstor dan dapat meìnjadi pilihan yang meìnarik untuk inveìstasi 

leìbih lanjut (Faridhiya eìt al., 2024) 
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IRR adalah tingkat diskonto yang meìmbuat NPV = 0. Jika IRR leìbih 

tinggi dari tingkat bunga pasar, maka usaha dianggap meìnguntungkan. 

(Sumbeìr: Rangkuti, 2006) 

      
    

          
      

3. Beìneìfit Cost Ratio (B/C) 

Beìneìfit-Cost Ratio (B/C Ratio) adalah rasio yang meìmbandingkan nilai 

seìkarang dari manfaat (beìneìfit) yang dipeìroleìh dari suatu proyeìk deìngan nilai 

seìkarang dari biaya (cost) yang dikeìluarkan untuk meìlaksanakan proyeìk 

teìrseìbut. Rasio ini digunakan untuk meìnilai eìfisieìnsi dan keìlayakan eìkonomi 

suatu inveìstasi atau proye ìkRasio B/C yang leìbih beìsar dari 1 meìnunjukkan 

bahwa manfaat yang dipeìroleìh meìleìbihi biaya yang dikeìluarkan, seìhingga 

proye ìk teìrseìbut layak untuk dilanjutkan (FISU, n.d.) 

Rasio antara nilai manfaat deìngan biaya. Jika B/C > 1, maka proye ìk layak. 

(Sumbeìr: Nurmalina, 2008) 

         

∑
  

      
 
   

∑
  

      
 
   

 

4. Payback peìriod (PBP) 

 Payback peìriod dapat diartikan seìbagai jangka waktu  keìmbalinya inveìstasi 

yang teìlah di keìluarkan, meìlalui keìuntungan yang di peìroleìh dari suatu proye ìk 

yang teìlah di reìncakan, jadi Playback peìriod  meìrupakan ratio antara Inteìrval cast 

inveìsmeìn deìngan Cash Flow nya yang hasilnya adalah satuan waktu. (Sumbeìr: 

Abdul, 1996) 

Payback Peìriod =  Inveìstari Awal 
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    Arus Kas Tahunan Beìrsih 

Keìgunaan: Meìnilai keìceìpatan peìngeìmbalian modal, meìmbantu manajeìmeìn 

meìngukur risiko likuiditas inveìstasi 

 

2.1.5 Analisis Seìnsitifitas 

Analisis seìnsitivitas adalah meìtodeì yang digunakan untuk meìngeìvaluasi 

bagaimana peìrubahan pada variabeìl input dalam suatu modeìl dapat 

meìmpeìngaruhi hasil atau outputnya. Teìknik ini sangat peìnting dalam 

peìngambilan keìputusan, teìrutama dalam bidang keìuangan, manajeìmeìn risiko, dan 

peìreìncanaan bisnis. Deìngan meìlakukan analisis seìnsitivitas, peìngambil keìputusan 

dapat meìmahami variabeìl mana yang paling beìrpeìngaruh teìrhadap hasil akhir dan 

bagaimana keìtidakpastian pada variabeìl teìrseìbut dapat meìmeìngaruhi keìputusan 

yang diambil. Analisis ini seìring diseìbut juga seìbagai "what-if analysis" kareìna 

fokusnya pada skeìnario peìrubahan dan dampaknya teìrhadap hasil. (Kleìdo, 2023) 

Proseìs analisis seìnsitivitas biasanya meìlibatkan peìrubahan satu atau 

beìbeìrapa variabeìl input seìcara sisteìmatis untuk meìlihat dampaknya teìrhadap 

output modeìl. Misalnya, dalam peìreìncanaan keìuangan, variabeìl seìpeìrti harga jual, 

biaya produksi, atau tingkat suku bunga dapat diubah untuk meìngamati 

bagaimana peìrubahan teìrseìbut meìmeìngaruhi laba atau arus kas. Deìngan deìmikian, 

analisis seìnsitivitas meìmbantu meìngideìntifikasi variabeìl kritis yang harus 

dipeìrhatikan dan dikeìndalikan agar hasil yang diharapkan dapat teìrcapai. Seìlain 

itu, teìknik ini juga beìrguna untuk meìnguji keìtahanan suatu keìputusan teìrhadap 

peìrubahan kondisi eìksteìrnal(Accurateì.id, 2022). 
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Manfaat utama dari analisis seìnsitivitas adalah meìmbeìrikan gambaran 

yang leìbih jeìlas teìntang risiko dan keìtidakpastian yang meìleìkat dalam suatu 

keìputusan atau proyeìk. Deìngan meìngeìtahui variabeìl mana yang paling seìnsitif, 

manajeìr dapat meìmfokuskan peìrhatian dan sumbeìr daya pada faktor-faktor 

teìrseìbut untuk meìngurangi risiko. Seìlain itu, analisis ini juga meìmbantu dalam 

peìreìncanaan kontinjeìnsi deìngan meìnyiapkan strateìgi alteìrnatif jika teìrjadi 

peìrubahan signifikan pada variabeìl input. Hal ini meìmbuat peìngambilan 

keìputusan meìnjadi leìbih adaptif dan reìsponsif teìrhadap dinamika pasar atau 

lingkungan bisnis(Konsultanku.co.id, 2021) 

Dalam praktiknya, analisis seìnsitivitas dapat dilakukan meìnggunakan beìrbagai 

alat, mulai dari peìrhitungan manual hingga peìrangkat lunak seìpeìrti Microsoft 

EÌxceìl yang meìnye ìdiakan fitur simulasi dan peìmodeìlan. Modeìl keìuangan yang 

umum digunakan dalam analisis ini meìliputi Discounteìd Cash Flow (DCF), Neìt 

Preìseìnt Valueì (NPV), dan Inteìrnal Rateì of Reìturn (IRR). Deìngan meìnggunakan 

modeìl-modeìl teìrseìbut, peìrubahan variabeìl input dapat langsung dilihat 

dampaknya teìrhadap nilai proyeìk atau inveìstasi. Oleìh kareìna itu, analisis 

seìnsitivitas meìnjadi alat yang sangat beìrguna dalam eìvaluasi proye ìk, peìreìncanaan 

keìuangan, dan peìngeìlolaan risiko(Sari, D. P, 2018). 

2.2 Hasil Peìneìlitian Teìrdahulu 

Situmorang (2019) meìneìliti analisis keìlayakan usaha peìmbibitan keìlapa sawit 

di Simalungun, dan meìneìmukan bahwa usaha ini layak seìcara finansial deìngan 

NPV positif dan B/C ratio > 1.  
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Purwanto dan Deìwi (2021) meìnyatakan bahwa eìfisieìnsi teìnaga keìrja dan 

peìnggunaan input seìcara teìpat waktu sangat meìmpeìngaruhi profitabilitas 

peìmbibitan keìlapa sawit. 

Meìnurut Prosiding Hasil Peìneìlitian dan Peìngabdian Keìpada Masyarakat 

Peìneìlitian di Provinsi Jambi meìnunjukkan NPV positif dan IRR yang tinggi, 

meìngindikasikan keìlayakan usaha seìcara finansial. 

Meìnurut eì-jurnal UNSAM Analisis Keìlayakan Finansial Usaha Peìmbibitan 

Keìlapa Sawit pada UD Jaya Tani, Keìcamatan Karang Baru, Kabupateìn Aceìh 

Tamiang Peìneìlitian ini meìnganalisis keìlayakan finansial usaha peìmbibitan keìlapa 

sawit pada UD Jaya Tani. Hasil analisis meìnunjukkan nilai NPV seìbeìsar 

Rp187.484.268,96, IRR seìbeìsar 14,42%, Neìt B/C seìbeìsar 1,57, dan Payback 

Peìriod (PBP) seìlama 1,36 tahun. Seìmua indikator ini meìnunjukkan bahwa usaha 

peìmbibitan keìlapa sawit teìrseìbut layak untuk dijalankan. 

 

2.3 Keìrangka Peìmikiran 

Peìneìlitian ini diarahkan untuk meìngeìtahui analisis keìlayakan finansial 

peìmbibitan keìlapa sawit, seìhingga dapat dinilai layak atau tidaknya usaha teìrseìbut 

untuk dilaksanakan dalam meìngeìmbangkan usaha peìmbibitan keìlapa sawit di 

Deìsa Seìtia Marga. Dalam peìneìlitian ini, untuk meìngeìtahui apakah 

usaha teìrseìbut layak atau tidak untuk diteìruskan hanya diteìntukan pada aspeìk 

finansial.  

Untuk meìneìntukannya peìrtama dianalisis Cash flow seìbagai landasan untuk 

meìlakukan peìngukuran deìngan beìbeìrapa kriteìria keìlayakan inveìstasi, yang 

meìliputi: NPV, IRR, Neìt B/C Ratiodan PP. Analisis seìnsitivitas dilakukan untuk 
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meìngeìtahui seìjauh mana peìngaruh yang teìrjadi atas peìrubahan-peìrubahan pada 

peìnurunan peìneìrimaan dan keìnaikan biaya teìrhadap keìlayakan usaha teìrseìbut. 

Seìteìlah meìndapatkan hasil teìntang analisis keìlayakan finansial usaha peìmbibitan 

keìlapa sawit di Deìsa Seìtia Marga teìrseìbut, maka dapat disimpulkan apakah usaha 

teìrseìbut layak atau tidak. Apabila usaha dikatakan layak maka usaha dapat teìrus 

dilaksanakan atau dilanjutkan, seìdangkan apabila usaha teìrseìbut tidak layak maka 

harus ada peìrbaikan manajeìmeìn dalam peìrusahaan dan eìfisieìnsi teìrhadap biaya 

yang dikeìluarkan. 

Seìcara skeìmatis dan untuk leìbih jeìlasnya keìrangka peìmikiran dapat digambarkan 

dalam skeìma beìrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Keìrangka Peìmikiran 

Usaha pembibitan 

Kelapa Sawit 

 

 Produksi Pembibitan 

kelapa sawit 

1.Aspek Analisis Finansial: 

-NPV,IRR,NET B/C,PP 

2. Analisis Sensitivitas 

  

Layak Tidak Layak 
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2.4 Hipoteìsis 

Hipoteìsis adalah jawaban yang beìrsifat seìmeìntara teìrhadap peìrmasalahan 

peìneìlitian sampai teìrbukti meìlalui data yang teìrkumpul dari uraian di atas, maka 

hipoteìsis dalam peìneìlitian ini adalah: 

1. Diduga usaha peìmbibitan keìlapa sawit di Deìsa Seìtia Marga seìcara finansial 

Layak diusahakan Beìrdasarkan nilai kriteìria NPV, IRR, Neìt B/C Rasio dan 

PP. 

2. Diduga usaha peìmbibitan keìlapa sawit di Deìsa Seìtia Marga masih layak di 

usahakan deìngan beìrbagai asumsi seìnsitivitas 

  

  


